BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
Pada bab ini akan diuraikan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai "Kajian Feminisme dalam novel Rumah untuk Alie Karya Lenn Liu". Penjelasan yang akan diuraikan yaitu bentuk feminisme ketidakadilan gender dan amanat yang terkandung dalam novel "Rumah untuk Alie" karya Lenn Liu
Adapun sinopsis dari novel “Rumah untuk Alie” karya Lenn Liu sebagai berikut.
Sinopsis
Alie Ishala Samantha adalah seorang gadis berusia 16 tahun yang kehidupannya berubah secara drastis setelah meninggalnya sang bunda, Gianla. Dulu, Alie hidup dalam lingkungan keluarga yang hangat dan penuh kasih. Setiap pagi dipenuhi pelukan, dan malam malamnya ditemani suara lembut sang bunda yang menjadi tempat ternyaman untuk kembali. Namun, kebahagiaan itu lenyap dalam sekejap ketika ia dituduh sebagai penyebab kepergian sang bunda tercinta. Tuduhan itu datang bukan dari orang asing, melainkan dari ayah dan keempat kakaknya sendiri, Sadipta, Rendra, Samuel, dan Natta. Sejak saat itu, rumah yang dulu memeluknya kini menjelma menjadi ruang penuh kemarahan dan luka.
Alie tak hanya kehilangan sosok ibu, tapi juga kehilangan tempat untuk merasa aman. Setiap hari ia menghadapi cacian, makian, bahkan kekerasan dari keluarganya sendiri. Tidak ada tempat baginya untuk bersembunyi dari rasa sakit. Di sekolah, keadaan tak jauh berbeda. Ia menjadi sasaran perundungan dari teman teman sekelasnya. Ia dianggap aneh, pendiam, dan tak layak berteman. Tidak ada yang benar benar melihat luka yang ia sembunyikan. Semua rasa sakit itu hanya bisa ia telan sendiri, dan malam malamnya sering diakhiri dengan tangis dalam diam. Luka batin yang menganga membuatnya merasa hampa; seolah olah kehadirannya di dunia ini hanyalah beban.
Alie juga menyimpan trauma yang mendalam terhadap objek online. Masa lalunya yang kelam, ketika hampir menjadi korban pelecehan, membuatnya selalu dihantui rasa takut setiap kali mendengar suara kesadaran online berulang; buruk itu membekas begitu dalam menjadi bayangan gelap yang tak pernah benar benar pergi. Semakin hari, hidup terasa semakin berat baginya. Hingga pada suatu kesempatan, saat keluarga mereka tengah berada di Bali untuk menghadiri sebuah acara, Alie mencapai titik terendah dalam hidupnya. Dengan hati yang rapuh dan jiwa yang nyaris hancur, ia memilih berjalan menuju laut, berharap ombak akan menghapus semua luka yang tak pernah sembuh. Namun, takdir berkata lain. Warga setempat yang melihat kejadian itu segera menolongnya. Sadipta yang menyaksikan langsung upaya bunuh diri adiknya spontan menarik tubuh Alie dan membawanya kembali ke vila. Namun, alih alih menghibur atau bertanya tentang keadaannya, Sadipta justru meluapkan amarah. "Ia tak mampu membedakan antara kekhawatiran dan kemarahan yang sudah lama membatu dalam dirinya. Meski dalam hatinya terselip rasa peduli, Sadipta tetap memilih menyembunyikannya di balik bentakan dan ucapan tajam. Rasa kehilangan terhadap bunda masih menjadi bara dendam yang membuatnya buta akan penderitaan adiknya sendiri.
Klimaks cerita terjadi ketika Alie kembali difitnah melakukan perundungan terhadap salah satu teman sekolahnya. Pihak sekolah memanggil sang ayah untuk klarifikasi. Namun, alih alih menyelidiki atau mendengar penjelasan Alie, sang ayah langsung menghakiminya dan mengusirnya dari rumah. Luka yang belum sembuh kini ditambah dengan penolakan mutlak. Dalam keadaan terluka, baik secara fisik maupun mental, Alie kemudian dipanggil kembali oleh keluarganya untuk menjadi pendonor darah bagi Sadipta yang sakit parah. Padahal, saat itu ia juga sedang menjalani perawatan di rumah sakit akibat menjadi korban pelampiasan emosi sang ayah. Tanpa pilihan, ia memenuhi permintaan tersebut.
Di rumah sakit itulah, Alie mendengar percakapan para kakaknya yang membuat hatinya benar benar remuk. Mereka membicarakannya seolah olah ia bukan siapa siapa, tanpa sedikit pun rasa khawatir atas kondisinya. Hanya sebagai tubuh yang berguna ketika dibutuhkan. Alie sadar, dirinya tidak pernah benar benar dianggap sebagai bagian dari keluarga. Keputusan pun diambil. Dengan tubuh yang masih lemah, ia meninggalkan rumah sakit tanpa pamit, membawa seluruh luka yang selama ini tak pernah mereka lihat. Sejak saat itu, Alie menghilang. Ia tak pernah kembali dan tak ada seorang pun yang benar benar mencarinya.

